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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Solidaritas 

1. Pengertian Pendidikan 

Sebelum penulis menjelaskan pengertian pendidikan solidaritas, terlebih 

dahulu disini penulis akan menjelaskan secara terpisah dari dua istilah 

tersebut yaitu pendidikan dan solidaritas.  

Arti pendidikan secara etimologi berasal dari bahasa yunani yang terdiri 

dari kata  pais yang berarti anak dan again yang artinya membimbing, jadi 

pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepada anak.
12

 

Sedangkan menurut Ngalim Purwanto: Pendidikan ialah segala usaha 

orang dewasa dalam pergaulan dengan anak - anak untuk memimpin 

perkembangan jasmani dan rohani kearah kedewasaan.
13

 

Menurut Ahmad Marimba: Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si 

terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
14

 

Suwarno mengutip pendapat Ki Hajar Dewantara.“ Adapun maksud 

pendidikan yaitu menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak - anak 

                                                           
12

 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan , (Jakarta; Rineka Cipta, 1991), 64. 
13

 Ngalim Purwanto,  Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung; Remaja 

RosdaKarya,2000), 11. 
14

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filasafat Pendidikan Islam  (Bandung; Al – Ma‟arif, 

1989), 19. 
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itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat 

mencapai keselamatan dan bahagia setinggi – tingginya.”
15

 

Menurut M. Arifin pendidikan yang benar adalah yang memberikan 

kesempatan pada keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia luar dan 

perkembangan dari diri anak didik.
16

 

M. Arifin juga mengutip pendapatnya Mortimer J. Adler yang 

mengartikan, “Pendidikan adalah proses dengan mana semua kemampuan 

manusia (bakat kemampuan yang diperoleh) yang dapat dipengaruhi oleh 

pembiasaan, disempurakan dengan kebiasaan - kebiasaan yang baik melalui 

sarana yang secara artistic dibuat dan dipakai oleh siapapun untuk membantu 

orang lain atau dirinya sendiri mencapai tujuan yang ditetapkan yaitu 

kebiasaan yang baik.” 
17

 

       Pendidikan merupakan suatu proses humanisasi artinya dengan 

pendidikan manusia akan lebih bermartabat, berkarakter, terampil, yang 

memliki rasa tanggung jawab terhadap tataran sistem sosial sehingga akan 

lebih baik, aman dan nyaman. Pendidikan juga berfungsi untuk 

menyampaikan, meneruskan atau mentransmisi serta merekonstruksi 

masyarakat baru.
18

 Pendidikan merupakan sarana yang sangat tepat dalam 

membangun watak bangsa, sebab melalui pendidikan kehidupan bangsa dapat 

ditingkatkan menjadi generasi yang bermartabat.
19

 

                                                           
15

 Kartini, Kartono, Bimbingan dan dasar – dasar Pelaksanaannya (Jakarta; Rajawali, 1985), 

2. 
16

M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2000), 18. 
17

 Ibid.,20. 
18

 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Bumi Aksara, 1994), 10. 
19

Syaiful Rijal, Antologi Kajian Islam (Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 47.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003, pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dari beberapa pendapat ahli pendidikan di atas, maka disini penulis 

dapat mengambil kesimpulan, bahwa pendidikan adalah suatu proses 

bimbingan secara sadar dari pendidik untuk mengembangkan kepribadian 

serta kemampuan dasar siswa agar membuahkan hasil yang baik, jasmani 

yang sehat, kuat dan berketerampilan, cerdas dan pandai, hatinya penuh iman 

kepada Allah SWT dan membentuk kepribadian utama. 

2. Pengertian Solidaritas 

  Secara etimologi solidaritas adalah kesetiakawanan atau kekompakkan. 

Dalam bahasa Arab berarti tadhammun (ketetapan dalam hubungan) atau 

takāful (saling menyempurnakan/melindungi)
20

. Dengan demikian, bila 

dikaitkan dengan kelompok sosial dapat disimpulkan bahwa solidaritas 

adalah: rasa kebersamaan dalam suatu kelompok tertentu yang menyangkut 

tentang kesetiakawanan dalam mencapai tujuan dan keinginan yang sama. 

Sedangkan secara terminologi kata solidaritas berasal dari bahasa latin 

solidus. Kata ini dipakai dalam sistem sosial yang berhubungan dengan 

integritas kemasyarakatan melalui kerjasama dan keterlibatan bersama.
21

  

Solidaritas merupakan rasa kebersamaan, rasa kesatuan kepentingan, rasa 

                                                           
20

A.W.Munawwir dan Muhammad Fairuz, Kamus al-Munwwir Indonesia-Arab Terlengkap, 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007),829. 
21

Zainuddin Daula, Mereduksi Eskalasi Konflik Antar Umat Beragama di Indonesia, (Jakarta: 

Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Proyek Kerukunan Hidup Umat Beragama, 

2001),3.  
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simpati, sebagai salah satu anggota dari kelas yang sama. atau bisa di artikan 

perasaan atau ungkapan dalam sebuah kelompok yang dibentuk oleh 

kepentingan bersama.  

Istilah lain yang juga memiliki arti yang sama dengan solidaritas adalah 

„ashābiyyah yang dalam karakteristik tertentu konsep „ashābiyyah sering 

diartikan juga sebagai keketatan hubungan seseorang dengan kelompoknya, 

usaha sekuat tenaga untuk membantu kelompoknya.
22

  

Menurut Paul Johnson solidaritas menunjukkan pada suatu keadaan 

antar individu  atau kelompok yang didasarkan perasaan moral dan 

kepercayaan yang dianut bersama, yang diperkuat oleh pengalaman emosional 

bersama.
23

 

Emile Durkheim sebagaimana yang di kutip oleh Robbert M.Z 

Lawang mengungkapkan bahwa solidaritas sosial adalah keadaan saling 

percaya antar anggota kelompok atau komunitas. Jika  orang saling percaya 

mereka akan menjadi satu, saling menghormati, saling bertanggung jawab, 

dan saling membantu dalam memenuhi kebutuhan antar sesama
24

. 

Dari uraian diatas bisa kita simpulkan bahwa solidaritas (Takaful) 

merupakan sifat yang meliputi beberapa macam sifat seperti tolong menolong, 

saling membantu, dan bersama-sama menutup celah yang tergambar dengan 

memberikan pertolongan, pemeliharaan dan bantuan, hingga ditunaikannya 

                                                           
22

Ibnu Khaldun, Muqoddimah Ibnu Kholdun, terj. Ahmad Toha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2000),50. 
23

Doyle Paul Jhonson,Teori Sosiologi Klasik dan Modern, terj. Robert M.Z. Lawang (Jakarta: 

Gramedia,1998),182. 
24

 Ibid.,63. 
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kebutuhan orang yang sangat membutuhkan, menghilangkan kesedihan yang 

berduka cita, dan menambal luka orang yang sakit. 

Sikap takaful tidak sirna kecuali saat sudah meratanya egoisme, 

putusnya rasa persaudaraan, manusia tenggelam dalam kepentingan pribadi 

dan kesibukan diri sendiri. 

     Pendidikan solidaritas adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan proses belajar mengajar yang kritis terhadap nilai-nilai 

solidaritas. Dalam proses tersebut, maka pendidikan solidaritas bukan sekedar 

media bagi transfer pengalihan pengetahuan (kognitif), namun juga 

menekankan pada upaya pembentukan karakter (afektif) dan kesadaran moral 

dalam melakukan perlawanan (psikomotorik) terhadap perilaku sebaliknya. 

Pendidikan solidaritas juga merupakan instrumen untuk mengembangkan 

kemampuan belajar dalam menangkap konfigurasi masalah dan gugus 

kesulitan persoalan kebangsaan yang memicu terjadinya perpecahan, acuh tak 

acuh, egois dan pertikaian hingga hilangnya kegotong  - royongan dan 

perdamaian. Karenanya dalam jangka panjang pendidikan solidaritas ini 

bertujuan untuk membangun komitmen moral kebangsaan dan tata nilai 

kolektif dalam melahirkan generasi baru yang lebih solid dan humanis. 

3. Pengertian Individu dan Masyarakat 

Individu berasal dari kata individium (latin), yaitu satuan kecil yang tidak 

dapat dibagi lagi. Individu menurut konsep sosiologi, artinya manusia yang 

hidup berdiri sendiri, tidak mempunyai kawan (sendiri). Individu sebagai 
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makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, di dalam dirinya selalu dilengkapi 

dengan kelengkapan hidup meliputi raga, rasa, rasio, dan rukun.
25

 

       Raga, merupakan bentuk jasad manusia yang khas dapat membedakan 

antara individu yang satu dengan yang lain, sekalipun dengan ciri dan hakikat 

yang sama. 

     Rasa, merupakan perasaan individu yang dapat menangkap objek gerakan 

dari benda-benda yang ada di alam semesta, seperti merasakan panas, dingin, 

sejuk, sedih dan sebagainya. 

Rasio, atau akal pikiran merupakan kelengkapan manusia untuk 

menegmbangkan diri, mengatasi segala sesuatu yang diperlukan dalam diri 

tiap individu. 

Rukun, atau pergaulan hidup merupakan bentuk sosialiasi dengan 

sesama manusia dan hidup berdampingan satu sama lain secara harmonis, 

damai dan saling melengkapi. Rukun ini merupakan perangkat individu yang 

dapat membentuk suatu kelompok sosial yang sering disebut sebagai 

masyarakat. 

Sedangkan istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab musyarak yang 

artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan 

saling mempengaruhi. Dalam bahasa Inggris, kata masyarakat diterjemahkan 

menjadi dua penegrtian, yaitu society dan community. 

   Menurut Abdul Syani masyarakat sebagai community dapat dilihat dari 

dua sudut pandang.
26

 

                                                           
25

 Abdulsyani, Skematika, Teori, dan Terapan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012).25. 
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a. Memandang community sebagai unsur statis, artinya community 

terbentuk dalam suatu wadah atau tempat dengan batas-batas 

tertentu, maka ia menunjukkan bagian dari kesatuan-kesatuan 

masyarakat sehingga ia dapat pula disebut sebagai masyarakat 

setemnpat, misalnya kampung, dusun atau kota-kota kecil. 

Masyarakat setempat adalah suatu wadah dan wilayah dari 

kehidupan sekelompok orang yang ditandai oleh adanya hubungan 

sosial. Disamping itu, dilengkapi pula oleh adanya perasaan sosial, 

nilai-nilai dan norma-norma yang timbul atas akibat dari adanya 

pergaulan hidup atau hidup bersama manusia. 

b.  Community dipandang sebagai unsur yang dinamis, artinya 

menyangkut suatu proses yang  terbentuk melalui faktor psikologi 

dan hubungan antar manusia, maka di dalamnya ada yang sifatnya 

fungsional. Dalam hal ini dapat diambil contoh tentang masyarakat 

pegawai negeri sipil, masyarakat ekonomi, masyarakat umum, 

mahasiswa dan sebagainya. 

 Aguste comte mengatakan bahwa masyarakat merupakan kelompok 

makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang menurut 

hukum-hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola perkembangan yang 

tersendiri.
27

 

                                                                                                                                                               
26

 Ibid.,30. 
27

 Ibid.,31. 
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     Menurut Ralp Linton Masyarakat adalah sekelompok manusia yang telah 

cukup lama dan bekerja sama, sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan 

dirinya sebagai salah satu kesatuan sosial dengan batas ternetu.
28

 

Pengertian ini menunjukkan adanya syarat-syarat sehingga disebut 

masyarakat, yakni adanya pengalaman hidup bersama dalam jangka waktu 

cukup lama dan adanaya kerjasama diantara anggota kelompok, memiliki 

pikiran atau perasaan menjadi bagian dari satu kesatuan kelompoknya. 

Pengalaman hidup bersama menimbulkan kerjasama, adaptasi terhadap 

organisasi dan pola tingkah laku anggota-amggota. Factor waktu memegang 

peranan penting, sebab setelah hidup bersama dalam waktu cukup lama, maka 

terjadi proses adaptasi terhadap organisasi tingkah laku serta kesadaran 

berkelompok. 

Menurut John Lewis Gillin dan John Gillin (Gillin & Gillin) 1945 

Masyarakat itu adalah kelompok manusia yang terbesar yang mempunyai 

kebiasaan, tradisi, sikap dan perasaan persatuan yang sama. Masyarakat itu 

meliputi pengelompokkan-pengelompokan yang lebih kecil.
29

 

Pengertian ini menunjukkan bahwa masyarakat itu meliputi kelompok 

manusia yang kecil sampai dengan kelompok manusia dalam suatu 

masyarakat yang sangat besar, seperti suatu Negara. Seperti kita ketahui 

bersama suatu Negara juga memiliki tradisi, sikap, dan perasaan persatuan 

yang sama dengan keteraturan. 

                                                           
28

 Ibid.,  
29

 Ibid.,32. 
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      Menurut Hassan Shaidly Masyarakat sebagai suatu golongan besar atau 

kecil dari beberapa manusia, yang dengan atau sendirinya bertalian secara 

golongan dan mempunyai pengaruh kebatinan satu sama lain.
30

 

Mengenai bagaimana hubungan antara individu dengan masayarakat, ada 

tiga alternatif jawaban.
31

 

1) Individu memiliki status yang relative dominan terhadap masyarakat 

2) Masyarakat memiliki status yang relative dominan terhadap individu 

3) Individu dan masyarakat saling tergantungan 

Hubungan antara individu dengan masyarakat seperti dimaksud diatas 

menunjukkan bahwa individu memiliki status yang relative dominan terhadap 

masyarakat, sedangkan lainnya menganggap bahwa individu itu tunduk pada 

masyarakat. Sementara itu masih terdapat suatu hubungan lagi, yaitu adanya 

hubungan interpenden (saling ketergantungan) antara individu di dalam 

masyarakat yang tidak terbatas kuantitasnya. Setiap satuan individu itu 

masing-masing mempunyai kekhususan yang berpengaruh terhadap dinamika 

kehidupan masyarakat. 

Masyarakat bukanlah merupakan suatu badan tersendiri dengan 

kepentingan yang tersendiri pula, dan memiliki kekuasaan yang sama sekali 

terlepas dari pribadi-pribadi anggota masyarakat. Sehingga masing-masing 

sebenarnya merupakan bagian-bagian dari suatu keseluruhan. Pribadi 

merupakan pengkhususan daripada masyarakat. 

 

                                                           
30

 Ibid.,31.  
31

 Ibid.,41. 
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4. Konsep Solidaritas dari Tokoh Muslim dan Non Muslim 

a. Abdel Rahman Ibn-Khaldun (1332-1406 M) 

   Ibnu Khaldun merupakan sejarawan dan filosuf sosial islam tunisia, 

Ibnu Khaldun (1332-1406) sudah merumuskan sebuah model tentang suku 

bangsa nomaden yang keras dan masyarakat-masyarakat halus bertipe 

menetap dalam suatu hubungan yang kontras. Karya Ibnu Khaldun tersebut 

dituangkan dalam bukunya yang berjudul Al-Muqaddimah tentang sejarah 

dunia dan sosial budaya yang di pandang sebagai karya besar di bidang 

tersebut. Dari kajian tentang watak  masyarakat manusia , Ibnu Khaldun 

menyimpulkan bahwa kehidupan nomaden lebih dahulu ada dibanding 

kehidupan kota, dan masing-masing kehidupan ini memiliki karakteristik 

tersendiri. Pendapat Ibnu Khaldun tentang watak-watak masyarakat manusia 

dijadikannya sebagai landasan konsepsinya bahwa kebudayaan dalam 

berbagai bangsa berkembng melalui empat fase, yaitu fase primitif atau 

nomaden fase urbanisasi, fase kemewahan, dan fase kemunduran yang 

mengantarkan pada kehancuran.
32

 

Ibn Khaldun juga berpendapat bahwa agama mempunyai peran penting 

dalam membentuk solidaritas. Menurutnya, semangat persatuan rakyat yang 

dibentuk melalui peran agama itu tidak bisa ditandingi oleh semangat 

persatuan yang dibentuk oleh faktor lainnya, baik itu suku, kebangsaan, 

keturunan, maupun keluarga sekalipun. Akan tetapi motivasi Agama saja 

tidak cukup sehingga tetap dibutuhkan solidaritas kelompok („Ashabiyyah). 

                                                           
32

 Dadang Suparman, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2009).35. 
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Agama dapat memperkokoh solidaritas kelompok tersebut dan menambah 

keampuhannya, tetapi ia tetap membutuhkan motivasi-mativasi lain yang 

bertumpu pada hal-hal diluar Agama
33

. 

b. Emile Durkheim (1858-1917). 

Emile Durkheim lahir di Epinal bagian Timur Prancis, suatu 

perkampungan kecil orang-orang Yahudi. Durkheim menyatakan bahwa 

solidaritas sosial merupakan suatu keadaan hubungan antara individu dan atau 

kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut 

bersama dan diperkuat oleh pengalaman emosional bersama. dalam karya 

Durkheim, The elementary Forms Religius of Life disebutkan bahwa agama 

memberikan contoh yang paling jelas bagaimana kegiatan-kegiatan sosial 

menciptakan solidaritas. Bahkan ia menempatkan agama hanya sebagai salah 

satu konstruksi nilai yang menjiwai kehidupan masyarakat. Durkheim 

mengulas sifat-sifat, sumber bentuk-bentuk, akibat, dan variasi agama dari 

sudut pandang sosiologistis. Agama menurut Durkheim berasal dari 

masyarakat itu sendiri. Masyarakat selalu membedakan mengenai hal-hal 

yang dianggap sakral dan hal-hal yang dianggap profane atau duniawi. 

Dasar dari pendapat Durkheim adalah agama merupakan perwujudan 

dari collective consciouness sekalipun selalu ada perwujudaan-perwujudan 

lainnya. Tuhan dianggap sebagai simbol dari masyarakat itu sendiri yang 

sebagai collective consciouness kemudian menjelma ke dalam collective 

representation. Tuhan itu hanya lah idealisme dari masyarakat itu sendiri 

                                                           
33

 Abdul Rahman Zainuddin, Kekuasaan dan Negara: Pemikiran Politik Ibnu 

Khaldun, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 1992), 155. 
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yang menganggapnya sebagai makhluk yang paling sempurna (Tuhan adalah 

personifikasi masyarakat). 

Kesimpulannya, agama merupakan lambang collective representation 

dalam bentuknya yang ideal, agama adalah sarana untuk memperkuat 

kesadaran kolektif seperti ritus-ritus agama. Orang yang terlibat dalam 

upacara keagamaan maka kesadaran mereka tentang collective consciouness 

semakin bertambah kuat. Sesudah upacara keagamaan suasana keagamaaan 

dibawa dalam kehidupan sehari-hari, kemudian lambat laun collective 

consciouness tersebut semakin lemah kembali.
 34

  

Untuk berkembangnya masyarakat Durkheim melihat bahwa masyarakat 

berkembang dari masyarakat sederhana menuju masyarakat modern. 

Masyarakat sederhana memiliki bentuk solidaritas sosial yang berbeda dengan 

bentuk solidaritas sosial pada masyarakat modern. Masyarakat sederhana 

mengembangkan bentuk solidaritas sosial mekanik, sedangkan masyarakat 

modern mengembangkan bentuk solidaritas sosial organik. Masyarakat 

modern tidak diikat oleh kesamaan antara orang-orang yang melakukan 

pekerjaaan yang sama, akan tetapi pembagian kerjalah yang mengikat 

masyarakat dengan memaksa mereka agar tergantung satu sama lain. 

solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara individu dan atau 

kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan kepercayaan yang dianut 

bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional bersama.
 35

 

                                                           
34

 Emile Durkheim,” The Elementary Froms Of The Religious Life” terj. Inyiak Ridwan 

Muzir (IRCiSoD, 2011), 29. 
35

Lewis Coser, Benard Rosenberg,” Sosiological Theory: A Book of Readings” ( New York 

:Macmilan Publising Coo Inc, 1976),41. 
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Solidaritas Mekanik adalah solidaritas yang muncul pada masyarakat 

yang masih sederhana dan diikat oleh kesadaran kolektif serta belum 

mengenal adanya pembagian kerja diantara para anggota kelompok. 

(Masyarakat Pedesaan).  

Ciri-ciri dari solidaritas mekanik yakni merujuk kepada ikatan sosial 

yang dibangun atas kesamaan, kepercayaan dan adat bersama. Disebut 

mekanik, karena orang yang hidup dalam unit keluarga suku atau kota relatif 

dapat berdiri sendiri dan juga memenuhi semua kebutuhan hidup tanpa 

tergantung pada kelompok lain. 

Solidaritas Organik adalah solidaritas yang mengikat masyarakat yang 

sudah kompleks dan telah mengenal pembagian kerja yang teratur sehingga 

disatukan oleh saling ketergantungan antar anggota. (Masyarakat Perkotaan). 

Ciri-ciri dari solidaritas organik yakni menguraikan tatanan sosial 

berdasarkan perbedaan individual diantara rakyat.  Merupakan ciri dari 

masyarakat modern, khususnya kota . Bersandar pada pembagian kerja 

(division of labor) yang rumit dan didalamnya orang terspesialisasi dalam 

pekerjaan yang berbeda-beda. 

Seperti dalam organ tubuh, orang lebih banyak saling bergantung untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Dalam Division of labor yang rumit ini, 

Durkheim melihat adanya kebebasan yang lebih besar untuk semua 

masyarakat: kemampuan untuk melakukan lebih banyak pilihan dalam 

kehidupan mereka. 
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Durkheim meyakini bahwa perubahan solidaritas mekanis menjadi 

solidaritas organis disebabkan oleh dinamika penduduk. Konsep ini merujuk 

pada jumlah orang dalam masyarakat dan banyaknya interaksi yang terjadi di 

antara mereka. Semakin banyak orang berarti makin meningkatnya kompetisi 

memperebutkan sumber-sumber yang terbatas, sementara makin 

meningkatnya jumlah interaksi akan berarti makin meningkatnya perjuangan 

untuk bertahan di antara komponen-komponen masyarakat. Peningkatan 

pembagian kerja seharusnya menyebabkan orang untuk saling melengkapi, 

dan bukannya berkonflik satu sama lain. Peningkatan pembagian kerja 

menawarkan efisiensi yang lebih baik, yang menyebabkan peningkatan 

sumber daya, menciptakan kompetensi di antaranya secara damai. Masyarakat 

yang dibentuk oleh solidaritas organis mengarah pada bentuk yang lebih solid 

dan lebih individual daripada masyarakat yang dibentuk oleh solidaritas 

mekanis. Di sini, Durkheim memberi muatan positif pada individualitas  yang 

bukannya
36

  

Dua Konsep solidaritas di atas memiliki kesamaan dalam hal bahwa 

agama mempunyai peran penting dalam membentuk solidaritas. Sedangkan 

untuk berkembangnya sebuah masyarakat Ibnu khaldun membagi dalam 

empat fase yaitu fase primitif atau nomaden fase urbanisasi, fase kemewahan, 

dan fase kemunduran yang mengantarkan pada kehancuran. Sedangkan 

Durkhem membagi pada masyarakat sederhana menuju masyarakat modern. 

 

                                                           
36

 Lewis Coser, Benard Rosenberg,” Sosiological Theory: A Book of Readings” ( New York 

:Macmilan Publising Coo Inc, 1976).42. 
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5. Bentuk –Bentuk Solidaritas 

Adapun bentuk - bentuk solidaritas sosial yang kebanyakan dilakukan 

oleh masyarakat desa, diantaraanya adalah : 

a.  Kegiatan Soyo, yang biasanya di terapkan saat ada salah satu 

warganya yang sedang membangun rumahnya. Biasanya para warga 

berdatangan tanpa diundang. 

b. Kegiatan Tahlilan kematian, hal ini dilakukan apabila ada salah 

satu anggota keluarga warga yang meninggal dunia, para 

warga berdatangan untuk menyumbangkan do‟a. 

c. Kegiatan  bersih desa yang dilakakan sebagai ucapan syukur para 

warga karena telah mendapatkan hasil panen yang memuaskan, dan 

berharap agar hasil panen tersebut melimpah ruah. 

d. Kegiatan  Baksos (Bakti Sosial) dilakukan untuk membantu para 

warga yang tidak mampu dan benar-benar membutuhkan. 

e. Kegiatan Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu), untuk para warga 

masyarakat yang mempunyai balita agar anak- anak mereka menda-

patkan asupan gizi yang seimbang. 

f. Balai pengobatan gratis dikhususkan untuk para warga yang belum 

mampu berobat di tempat yang belum bisa mereka jangkau. Agar 

kesehatan para masyarakat lebih terjamin. 

    Sedangkan bentuk solidaritas yang diterapkan oleh masyarakat kota, 

cenderung pada bentuk-bentuk solidaritas dalam komunitas hobi atau 

pekerjaan. Contohnya saja komunitas pencinta sepeda gunung yang 
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mengadakan acara bersepeda bareng dihari Minggu, atau juga komunitas istri 

pengacara yang mengadakan acara arisan disetiap malam Minggu hingga larut 

malam. 

      Dapat disimpulkan bahwa solidaritas merupakan alat yang seharusnya 

dijadikan anggota masyarakat sebagai alat untuk memupuk rasa persaudaraan 

antar anggota masyarakat. Dengan adanya solidaritas masyarakat menjadi 

lebih bisa mengerti keadaan sesama warga, selain itu mereka juga bisa saling 

tolong menolong antara warga masyarakat. Di dalam bersolidaritas sosial juga 

sangat diperlukan sekali interaksi sosial karena pada umumnya saat 

melakukan solidaritas sosial kita sudah melakukan interaksi sosial pula, dan 

rasanya sangat tidak mungkin apabila dalam bersolidaritas tidak ada sama 

sekali interaksi di dalamnya yang terjadi antar sesama anggota masyarakat, 

sehingga apabila solidaritas sosial telah terjadi maka secara tidak langsung 

telah terjadi interaksi sosial di dalamnya. 

6. Dasar Solidaritas 

Dalam surat al-maidah ayat kedua disebutkan Allah swt berfirman,” 

قْوَى وَلَا تَ عَاوَنوُاْ عَلَى الِإثِْْ وَالْعُدْوَ  انِ وَات َّقُواْ اللّوَ إِنَّ اللّوَ شَدِيدُ وَتَ عَاوَنوُاْ عَلَى الْبرِّ وَالت َّ
ٕالْعِقَابِ. المائدة    

 

“Dan tolong-menolonglah kamu sekalian dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertkwalah kalian semua sesungguhnya siksa Allah amatlah 

pedih”.(QS.al-Maidah: 2).
37
  

                                                           
37

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahannya,(Mujamma‟ Khadim al Haramain), 156-157. 
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Dalam Hadist yang shahih disebutkan Rasulullah saw bersabda,  

حدثنا محمد بن عبد الله بن نمنً حدثنا أبي حدثنا زكرياء عن الشعبي عن النعمان 
بن بشنً رضي الله عنو قال: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم " مثل المؤمننٌ في 

توادىم وتراحمهم وتعاطفهم مثل الجسد. اذاشتكى منو عضو تداعى لو سائر الجسد 
 بالسهر والحمى. 

 

“Perumpamaan kaum mukminin dalam hal kecintaan, rahmat dan 

perasaan di antara mereka adalah bagai satu jasad. Kalau salah satu bagian 

darinya merintih kesakitan, maka seluruh bagian jasad akan ikut 

merasakannya dengan tidak bisa tidur dan demam.”
38

 

Dalam hadist lainnya Rasulullah saw bersabda, “Muslim yang satu 

dengan muslim yang lainnya seperti sebuah bangunan, saling menguatkan 

satu dengan yang lainnya”. Beliau sambil menjalinkan jari-jemari beliau.”
39

 

Hadist-hadist diatas dan dalil-dalil lainnya dari al Qur‟an dan as 

Sunnah menunjukkan pentingnya solidaritas sesama muslim. Hendaknya 

setiap muslim senantiasa berusaha memperhatikan dan peduli dengan keadaan 

muslim yang lainnya dimanapun ia berada. 

7. Hakekat dan Wujud  Solidaritas Islami 

Hakekat dan inti dari solidaritas islami adalah tolong menolong dalam 

kebaikan dan ketaqwaan, saling menjamin, saling berlemah lembut, saling 

menasehati dalam kebenaran dan bersabar atasnya. Sebagaimana kita ketahui 

bahwa manusia adalah makhluk sosial, yang mana ia memerlukan yang 

                                                           
38

  Musa Shahin Lashin, Fathul Mun‟im Sharah Shahih Muslim, Vol.10 (Dar al-Shuruq, 

2008), 59. 
39

 Ibid.,60. 
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lainnya dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Setiap individu 

manusia diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing 

sehingga diperlukan kerjasama untuk saling melengkapi. 

Dalam surat al-Maidah Allah memerintahkan hambaNya untuk selalu 

tolong menolong dalam kebaikan dan ketaqwaan dan memperingatkan dari 

kerjasama dalam perbuatan dosa dan pelanggaran. Ayat diatas bersifat umum, 

baik dalam perkara-perkara duniawi maupun akhirat. Tidak diragukan lagi hal 

ini termasuk kewajiban seorang muslim yang paling penting, baik secara 

individu maupun kelompok. Dengan hal itulah kebaikan akan tercapai, 

problematika-problematikan teratasi, dan barisan mereka menjadi kokoh 

untuk menghadapi musuh-musuh mereka. Dengan itulah tercapai kebaikan di 

dunia dan akhirat. 

Termasuk wujud dari solidaritas islami adalah beramar ma‟ruf nahi 

munkar, berdakwah ilallah, dan memberi petunjuk manusia pada sebab-sebab 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. Termasuk di dalamnya juga, mengajari 

orang-orang yang jahil atas urusan agama mereka, menolong orang-orang 

yang didzolimi, dan mencegah orang-orang yang dzolim atas yang lainnya. 

Termasuk hakekat solidaritas islami adalah menjaga persatuan 

diantara kaum muslimin dan melakukan ishlah diantara kaum muslimin yang 

berselisih. Jelas bahwa kaum muslimin seluruhnya saudara satu dengan yang 

lainnya, meskipun berbeda-beda warna kulit dan bahasa mereka. Meskipun 

kampung dan Negara-negara mereka terpencar, Islam telah menyatukan 
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mereka diatas keimanan dan ketaqwaan kepada Allah subhanahu wa ta‟ala. 

Allah swt berfirman: 

واعتصموا بحبل الله جميعا ولا تفرقوا واذكروا نعمت الله عليكم اذ كنتم أعداء 
فألف بنٌ قلوبكم فأصبحتم بنعمتو اخوانا وكنتم على شفا حفرة من النار فأنقذكم منها  

  ٖٓٔايتو لعلكم تهتدون. ال عمران كذالك يبنٌ الله لكم 
 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah  kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni‟mat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

ni‟mat Allah, orang-orang yang bersaudara. dan kamu telah berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu 

mendapat petunjuk.”(QS.Ali „Imran:103).
40

 

 

Untuk itu Islam melarang hal-hal yang dapat memicu perselisihan dan 

perpecahan diantara kaum muslimin seperti saling mencurigai, saling 

memata-matai, saling bersu‟udzan, dan lainnya. Sungguh indah wasiat dari 

Rasulullah shallallahu „alaihi wassalam, 

 حدثنا اسحق بن ابراىيم أخبرنا جرير عن الأعمش عن أبي صالح عن أبي ىريرة
رضي الله عنو , قال: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم لا تحاسدوا, ولا تباغضوا, ولا 

وا عباد الله اخوانا.تجسسوا, ولا تحسسوا, ولا تناجشوا, وكون  
 

“Janganlah kalian saling hasad, janganlah kalian saling membenci, 

janganlah kalian saling tajassus, janganlah kalian saling berprasangka buruk, 

janganlah saling melakukan najasy
41

, dan jadilah kalian sebagai hamba-hamba 

Allah yang bersaudara.”
42

 

                                                           
40

 Depag, Al-Qur‟an dan Terjemahannya,(Mujamma‟ Khadim al Haramain),93. 
41

 Najasy adalah seorang menawar suatu barang dengan harga yang tinggi -padahal dia tidak 

mau membelinya- untuk memancing orang lain agar menawar dengan harga yang lebih 
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B. Pendidikan Agama Islam  

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Sebelum kita membahas lebih mendalam tentang pengertian pendidikan 

agama Islam, perlu kita ketahui bahwa dalam bahasa Arab ada tiga istilah 

yang berhubungan dengan makna pendidikan. Tiga istilah tersebut adalah 

ta‟lim, ta‟dib dan tarbiyah. Kata ta‟lim merupakan masdar dari kata „allama, 

yang berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengertian, 

pengetahuan dan keterampilan. Kata ta‟dib, merupakan masadar dari addaba, 

yang dapat diartikan kepada proses mendidik yang lebih tertuju pada 

pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti peserta didik. Kata 

tarbiyah, merupakan masdar dari kata rabba, yang berarti mengasuh 

mendidik dan memelihara. Pendidikan ialah bimbingan atau pertolongan 

secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada si terdidik dalam 

perkembangan jasmaniah dan rohaniah ke arah kedewasaan dan seterusnya ke 

arah kepribadian muslim.
43

 Sehingga pendidikan dipandang sebagai salah satu 

aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi muda agar 

memiliki kepribadian yang utama  

Di dalam Sistem Pendidikan dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

                                                                                                                                                               
tinggi. Biasanya telah ada kesepakatan antara si penjual dan si pelaku najasy ini. Tidak lain 

tujuannya untuk mengelabui pembeli sebenarnya. 
42

 Musa Shahin Lashin, Fathul Mun‟im Sharah Shahih Muslim, Vol.10 (Dar al-Shuruq, 

2008), 15. 
43

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Alma‟arif, 1962), 

31. 
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat bangsa dan negara.
44

 

Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa 

dalampergaulan dengan peserta didik untuk memimpin perkembangan 

potensin jasmani dan rohaninya ke arah kesempurnaan. Dalam hal ini, 

pendidikan berarti menumbuhkan kepribadian serta menanamkan rasa 

tanggung jawab, sehingga pendidikan terhadap diri manusia adalah laksana 

makanan yang berfungsi memberikan kekuatan, kesehatan dan pertumbuhan, 

untuk mempersiapkan generasi yang menjalankan kehidupan guna memenuhi 

tujuan hidup secara efektif dan efisien.
45

 

Pendidikan adalah tanggung jawab bersama. Berkenaan dengan 

tanggung jawab ini, maka pendidikan agama di sekolah berarti: Suatu usaha 

yang secara sadar dilakukan guru untuk mempengaruhi siswadalam rangka 

pembentukan manusia beragama. 

Pemberian pengaruh pendidikan agama di sini mempunyai arti ganda 

yaitu: pertama sebagai salah satu sarana agama yang diperlukan bagi 

pengembangan kehidupan keagamaan, dan kedua, sebagai salah satu sarana 

pendidikan nasional untuk terutama, meningkatkan ketaqwaan terhadap 

Tuhan yang maha esa. 

Menurut Drs. Ahmad D. Marimba: Pendidikan Islam adalah bimbingan 

jasmani, rohani berdasarkan hukum- hukum agama Islam menuju kepada 

                                                           
44

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Kalam Mulia, 2006), 13. 
45

 Azyumardi Azra, Esei- esei Intelektual Muslim & Pendidikan Islam, ( Jakarta: Logos, 

1999), 3. 
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terbentuknya kepribadian utama menurut ukuranukuran Islam. Dengan 

pengertian yang lain sering kali beliau mengatakan kpribadian utama tersebut 

dengan istilah kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai- 

nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai- 

nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai- nilai Islam. Dari 

defenisi ini, tampak adanya perhatian kepada pembentukan kepribadian anak 

yang menjadikannya memikir, memutuskan, berbuat dan bertanggung jawab 

sesuai dengan nilai- nilai Islam.
46

 

Pendidikan agama adalah bagian integral daripada pendidikan nasional 

sebagai salah satu keseluruhan. Dengan demikian ditinjau dari pendidikan 

nasional, pendidikan agama merupakan satu segi daripada keseluruhan 

pendidikan anak, segi lain adalah pendidikan umum. Kedua segi pendidikan 

itu merupakan dua aspek dari satu proses. Pendidikan agama Islam adalah 

pendidikan dengan melalui ajaran- ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan 

asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran- ajaran agama Islam yang telah 

diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai 

suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 

dunia maupun di akhirat kelak.
47

 Pendidikan agama merupakan bagian 

pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan 

nilai, antara lain akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu pendidikan agama 

juga menjadi tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. 

                                                           
46

 Moh. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik Upaya Konstruktif Membongkar 

Dikotomi Sistem Pendidikan Islam, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2004), 53. 
47

 Zakiyah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 86. 
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Sementara itu, Zuhairini menegaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah 

usaha berupa bimbingan ke arah pertumbuhan kepribadian peserta didik 

secara sistematis dan pragmatis supaya mereka hidup dengan ajaran Islam, 

sehingga terjalin kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

Untuk itu, pendidikan agama Islam memiliki tugas yang sangat berat, 

yakni bukan hanya mencetak peserta didik pada satu bentuk, tetapi berupaya 

untuk menumbuhkembangkan potensi yang ada pada diri mereka seoptimal 

mungkin serta mengarahkannya agar pengembangan potensi tersebut berjalan 

sesuai dengan nilai- nilai ajaran Islam. 

Dengan demikian, mengingat berat dan besarnya peran pendidikan 

agama Islam, maka perlu diformulasikan sedemikian rupa, baik menyangkut 

sarana insani maupun non insani secara komperhensif dan integral. Formulasi 

yang demikian bisa dilakukan melalui sistem pengajaran yang baik dengan 

didukung oleh sumber daya manusia (guru) yang berkualitas, metode 

pengajaran yang tepat, dan sarana yang memadai. 

2. Dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar 

sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri.
48

 Dasar suatu bangunan yaitu fondamen 

yang menjadi landasan bangunan tersebut agar bangunan itu tegak dan kokoh 

berdiri. Dengan adanya dasar ini maka pendidikan Islam akan tegak berdiri 

dan tidak mudah diombang- ambingkan oleh pengaruh luar yang mau 

merobohkan ataupun mempengaruhinya. Dasar pendidikan Islam secara garis 
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 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 19. 
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besar ada 3 yaitu: al- Qur‟an, al- Sunnah dan Perundang- undangan yang 

berlaku di negara kita. 

a. Al- Qur‟an 

Al- Qur‟an adalah kalam Allah swt yang telah diwahyukan- Nya kepada 

nabi Muhammad bagi seluruh umat manusia. Ia merupakan sumber 

pendidikan yang terlengkap, baik itu pendidikan kemasyarakatan (sosial), 

moral (akhlak), maupun spiritual (kerohanian), serta material (kejasamanian) 

dan alam semesta. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan Islam harus 

senantiasa mengacu pada sumber yang termuat dalam al-Qur‟an. Dengan 

berpegang kepada nilai- nilai al- Qur‟an, terutama dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam, akan mampu mengarahkan dan mengantarkan manusia 

bersifat dinamis kreatif, serta mampu mencapai esensi nilai- nilai „ubudiyah 

pada Khaliqnya.
49

Dengan sikap ini, maka proses pendidika Islam akan 

senantiasa terarah dan mampu menciptakan dan mengantarkan out putnya 

sebagai manusia berkualitas dan bertanggungjawab terhadap semua aktivitas 

yang dilakukannya. Hal ini dapat dilihat, bahwa hampir dua pertiga dari ayat 

al- Qur‟an mengandung nilai- nilai yang membudayakan manusia dan 

memotivasi manusia untuk mengembangkan lewat proses pendidikan. Proses 

kependidikan tersebut bertumpu pada kemampuan rohaniah dan jasmaniah 

individu peserta didik, secara bertahap dan berkesinambungan, tanpa 

melupakan kepentingan perkembangan zaman dan nilai Ilahiah.  

                                                           
49

 Samsul Nizar, Pengantar Dasar- dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Media 

Pratama,2001),  96. 
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Kesemua proses kependidikan Islam tersebut merupakan proses 

konservasi dan transformasi, serta internalisasi nilai- nilai dalam kehidupan 

manusia sebagaimana yang diiinginkan oleh ajaran Islam. Dengan upaya ini, 

diharapkan peserta didik mampu hidup secara serasi dan seimbang, baik 

dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat. 

b. Al- Sunnah 

Al- Sunnah ialah perkataan, perbuatan atau pengakuanRasul Allah swt. 

Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al- Qur‟an. Sunnah berisi 

petunjuk (pedoman) untuk kemashlahatan hidup manusia dalam segala 

aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim 

yang bertaqwa.
50

 

Dari sini dapat dilihat bagaimanan posisi dan fungsi hadits nabi sebagai 

sumber pendidikan Islam yang utama setelah al- Qur‟an. Eksistensinya 

merupakan sumber inspirasi ilmupengetahuan yang berisikan keputusan dan 

penjelasan nabi daripesan- pesan Ilahiah yang tidak terdapat dalam al- 

Qur‟an,maupun yang terdapat dalam al- Qur‟an.
51

Untuk memperkuat 

kedudukan hadits sebagai sumber inspirasi ilmu pengetahuan, dapat dilihat 

dari firman Allah: 

   ٠ٓمن يطع الرسول فقد أطاع الله. النساء . 
 

Artinya : Barang siapa yang taat kepada Rasul, sesungguhnya ia pun taat 

kepada Allah. ( QS. An- Nisa‟: 80) 

                                                           
50

 Zakiyah Daradjad, Ilmu Pendidikan Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2006),  21. 
51

 Samsul Nizar, Pengantar Dasar- dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Media 

Pratama, 2001), 98. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

41 
 

Dari ayat di atas dapat dilihat dengan jelas, bahwa kedudukan hadits nabi 

merupakan dasar utama yang dapat dipergunakan sebagai acuan bagi 

pelaksanaan pendidikan Islam. Lewat contoh dan peraturan- peraturan yang 

diberikan nabi, merupakan suatu bentuk pelaksanaan pendidikan Islam yang 

dapat ditiru dan dijadikan referensi teoritis maupun praktis.  

Proses pelaksanaan pendidikan Islam yang ditunjukkan nabi Muhammad 

saw. merupakan bentuk pelaksanaan pendidikan yang bersifat fleksibel dan 

universal, sesuai dengan potensi yang dimilki peserta didik, kebiasaan (adat 

istiadat) masyarakat, serta kondisi alam di mana proses pendidikan tersebut 

berlangsung dengan dibalut oleh pilar- pilar akidah Islamiah. Dengan 

mengacu pada pola ini, menjadikan pendidikan Islam sebagai piranti yang 

tanggu dan adaptik dalam mengantarkan peserta didiknya membangun 

peradaban yang bernuansa Islami. 

c. Perundang- undangan yang berlaku di Indonesia.  

Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang 

berbunyi:  

Ayat 1 berbunyi: “ Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.” 

Ayat 2 berbunyi: “ Negara menjamin kemerdekaan tiap- tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya dan kepercayaannya itu.” 

Sedangkan dari Undang- undang No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan keagamaan 

bermaksud mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan 

peranannya sebagai pemeluk agama yang benar- benar memadai. Di antara 
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syarat dan prasyarat agar peserta didik dapat menjalankan peranannya dengan 

baik diperlukan pengetahuan Pendidikan Islam. Ilmu Pendidikan Islam 

merupakan ilmu praktis maka peserta didik diharapkan dapat menguasai ilmu 

tersebut secara penuh baik teoritis maupun praktis, sehingga ia benar- benar 

mampu memainkan peranannya dengan tepat dalam hidup dan kehidupan. 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam   

Pendidikan agama Islam (PAI) sebagai suatu disiplin ilmu, mempunyai 

karakteristik dan tujuan yang berbeda dari disiplin ilmu yang lain. Bahkan 

sangat mungkin berbeda sesuai dengan orientasi dari masing- masing lembaga 

yang menyelenggarakannya.
52

  

Pusat Kurikulum Depdiknas mengemukakan bahwa pendidikan agama 

Islam di Indonesia adalah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

keimanan, peserta didik melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 

Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketaqwaannya kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Peserta didik yang telah mencapai tujuan pendidikan agama Islam dapat 

digambarkan sebagai sosok individu yang memiliki keimanan, komitmen dan 

sosial pada tingkat yang diharapkan. Menerima tanpa keraguan sedikit pun 

akan kebeneran ajaran Islam, bersedia untuk berperilaku atau memperlakukan 

objek keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial 
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keagamaan secara positif, melakukan perilaku ritual dan sosial keagamaan 

sebagaimana yang digariskan dalam ajaran agama Islam. Dengan demikian, 

pendidikan agama Islam di samping bertujuan menginternalisasikan 

(menanamkan dalam pribadi) nilai- nilai Islami, juga mengembangkan anak 

didik agar mampu mengamalkan nilai- nilai itu secara dinamis dan flesibel 

dalam batas- batas konfigurasi idealitas wahyu Tuhan. Dalam arti, pendidikan 

agama Islam secara optimal harus mampu mendidik anak didik agar memiliki 

“ kedewasaan atau kematangan” dalam berpikir, beriman dan bertaqwa 

kepada Allah swt. 

Sementara itu tujuan pendidikan Islam menurut beberapa para ahli 

diantaranya adalah:
53

 

a. Menurut Zakiyah Daradjat, dalam Metodik Khusus Pengajaran Agama 

Islam tujuan pendidikan agama Islam yaitu: Membina manusia 

beragama, berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran- ajaran 

agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada sikap 

dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai 

kebahagiaan dan kejayaan hidup di dunia dan di akhirat. 

b. Menurut Athiyah al- Abrasyi, tujuan pendidikan agama Islam yaitu:  

1) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia. 

2) Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. 

3) Persiapan untuk mencari rizki dan menjaga kemaslahatan. 
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4) Menumbuhkan roh ilmiah pada anak didik dan memenuhin rasa 

keingintahuannya serta memungkinkan untuk mengkaji berbagai 

ilmu. 

5) Menyiapkan anak didik untuk menguasai profesi tertentu. 

c. Menurut Nizar, tujuan pendidikan agama Islam secara umum dapat 

diklasifikasikan dalam tiga kelompok yaitu: jismiyyat, ruhiyyat dan 

aqliyyat. Tujuan (jismiyyat) berorientasi sebagai khalfīah fi al- ardh, 

sementara itu tujuan ruhiyyat berorientasi kepada kemampuan manusia 

dalam menerima ajaran Islam secara kaffah; sebagai „abd, dan tujuan 

aqliyat berorientasi kepada pengembangan intelligence otak peserta 

didik. 

Dari beberapa defenisi di atas, terlihat bahwa tujuan pendidikan agama 

Islam lebih berorientasi kepada nilai- nilai luhur dari Allah swt yang harus 

diinternalisasikan ke dalam diri individu anak didik lewat proses pendidikan. 

4. Materi Pendidikan Agama Islam 

Sebagaimana diketahui, bahwa inti ajaran pokok Islam meliputi: masalah 

keimanan („aqīdah), masalah keislaman (syarī‟ah) dan masalah akhlak 

(ihsan).
54

 

a. „Aqidah 

„Aqīdah adalah bersifat i‟tiqad batin, mengajarkan keesaan Allah swt, 

esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan meniadakan alam ini. 

b. Syarī‟ah 
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Syari‟ah adalah berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati 

peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara manusia dengan 

Tuhan dan mengatur pergaulan hidup dan kehidupan manusia. 

c. Akhlak  

Akhlak adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap penyempurna bagi 

kedua amal di atas dan yang mengajarkan tentang tata cara pergaulan hidup 

manusia. 

Dari tiga inti ajaran pokok lahirlah beberapa keilmuan Agama yaitu: 

Ilmu Tauhid, Ilmu Fiqih dan Ilmu Akhlak. Ketiga ilmu pokok Agama ini 

kemudian dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu al- Qur‟an 

dan al- Hadits serta ditambah lagi dengan Sejarah Islam (Tarikh); sehingga 

secara berurutan:
55

 

1) Ilmu Tauhid atau Keimanan 

Ilmu keimanan ini banyak membicarakan tentang kalamullah dan banyak 

berbicara tentang dalil dan bukti kebenaran wujud dan keesaan Allah. 

Beriman kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, berarti percaya dan yakin 

wujud- Nya yang esa, yakin akan sifat- sifat ketuhanan- Nya yang maha 

sempurna; yakin bahwa Dia maha kuasa dan berkuasa mutlak pada alam 

semesta dan seluruh makhluk ciptaan- Nya. 

2) Ilmu Fiqih 
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Ilmu fiqih itu ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan/ membahas/ 

memuat hukum- hukum Islam yang bersumber pada Al- Qur‟an, Sunnah dan 

dalil- dalil Syar‟i yang lain. 

3) Al- Qur‟an 

Al- Qur‟an itu menempati suatu ilmu tersendiri yang dipelajari secara 

khusus. Membaca Al- Qur‟an adalah suatu ilmu yang mengandung seni, seni 

baca Al- Qur‟an. Al- Qur‟an itu ialah wahyu Allah yang dibukukan, yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, sebagai suatu mukjizat, 

membacanya dianggap suatu ibadat, sumber utama ajaran Islam. 

4) Al- hadits  

Hadits ialah segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad saw., 

baik merupakan perkataan, perbuatan, ketetapan, ataupun sifat fisik/ 

kepribadian.
56

 Adapun ilmu yang dapat digunakan untuk mempelajari hadits 

diantaranya ialah dari segi wurudnya, dari segi matan dan maknanya, dari segi 

riwayat dan dirayahnya, dari segi sejarah dan tokoh- tokohnya, dari segi yang 

dapat dianggap dalil atau tidaknya; dan dari segi istilah- istilah yang 

digunakan dalam menilainya. 

5) Akhlaq 

Akhlaq ialah suatu istilah tentang bentuk batin yang tertanam dalam jiwa 

seseorang yang mendorong ia berbuat ( bertingkah laku). Demikian pula ilmu 

akhlak; yang dipelajari orang hanyalah gejalanya. Gejala itu merupakan 

tingkah laku yang berhulu dari keadaan jiwa ( bentuk batin seseorang). 
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6) Tarikh Islam 

Tarikh Islam disebut juga ilmu Sejarah Islam yaitu ilmu yang 

mempelajari tentang sejarah yang berhubungan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan umat Islam. 

5. Metode Penerepan Pendidikan Solidaritas 

Metode berasal dari dua perkataan yaitu meta yang artinya melalui dan 

hodos yang artinya jalan atau cara. Jadi metode artinya suatu jalan yang 

dilalui untuk mencapai tujuan. Adapun istilah metodologi berasal dari kata 

metoda dan logi. Logi berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti akal atau 

ilmu. Jadi metodologi artinya ilmu tentang jalan atau cara yang harus dilalui 

untuk mencapai suatu tujuan.
57

Dalam bahasa Arab kata metode diungkapkan 

dalam berbagai kata. Terkadang diungkapkan dengan kata atthariqah, 

manhaj, dan alwashilah. Thariqah berarti jalan, manhaj berarti sistem, dan 

washilah berarti perantara atau mediator.
58

Oleh karena itu, yang dimaksud 

dengan metodologi pendidikan Islam adalah cara yang dapat ditempuh dalam 

memudahkan pencapaian tujuan pendidikan Islam.
59

 

Adapun metode-metode untuk menerapkan pendidikan solidaritas 

diantaranya dengan metode mawidhoh, lisānul hāl, pembiasaan, kisah, tabshīr 

wa tandhīr, dan  tsawāb wa „iqāb 

Dalam Q.S al-Nahl ayat 125 dijelaskan bahwa salah satu metode untuk 

menerapkan pendidikan adalah dengan metode mawidhah yakni suatu cara 

                                                           
57

 Nur Ubhiyati, Ilmu Pendidikan Islam II (Bandung : CV. Pustaka Setia, 1997), 99. 
58

 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 144. 

 
59

 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta : Ciputat Press, 

2002), 41. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

yang ditempuh oleh pendidik untuk mempengaruhi peserta didik dengan 

menggunakan uraian yang menyentuh hati.    

 Metode mawidhah atau ceramah merupakan metode yang paling tua 

umurnya, karena metode ini telah dipraktekkan oleh para pendidik sejak 

zaman yunani kuno, bahkan nabi-nabi terdahulu telah menerapkan metode 

ini.
60

     

Menurut Suryono Metode mawidhah atau ceramah adalah Penuturan 

atau penjelasan guru secara lisan, di mana dalam pelaksanaanya guru dapat 

menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian yang 

disampaikan  kepada murid-muridnya.
61

  

    Menurut  Roestiyah Metode mawidhah atau ceramah adalah Suatu cara 

mengajar yang digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi 

atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan
62

  

Kelebihan metode ini diantaranya dapat menampung kelas besar, tiap 

siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk mendengarkan, dan 

karenanya biaya yang diperlukan menjadi relatif lebih murah, guru dapat 

memberi tekanan terhadap hal-hal yang penting hingga waktu dan energi 

dapat digunakan sebaik mungkin, kekurangan atau tidak adanya buku 

pelajaran dan alat bantu pelajaran, tidak menghambat terlaksananya pelajaran 

dengan ceramah. 

Sedangkan kekurangan metode ini antara lain adalah pelajaran berjalan 

membosankan dan siswa-siswa menjadi pasif, karena tidak berkesempatan 
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untuk menemukan sendiri oleh konsep yang diajarkan. Siswa hanya aktif 

membuat catatan saja,kepadatan konsep-konsep yang diberikan dapat 

berakibat siswa tidak mampu menguasai bahan yang diajarkan, pengetahuan 

yang diperoleh melaui ceramah lebih cepat terlupakan. 

 Kedua, metode lisānul hāl yakni suatu bentuk model pengajaran 

dengan cara memberikan contoh yang baik kepada peserta didik, sebagaimana 

Allah menetapkan Nabi Muhammad saw sebagai suri tauladan bagi umatnya.  

Secara termenologi kata keteladanan berasal dari kata teladan yang 

artinya perbuatan yang patut ditiru atau dicontoh.
63

 

Menurut al-Ashfahani sebagaimana yang dikutip oleh Armai Arif 

keteladanan adalah suatu keadaan ketika seseorang mencontoh atau mengikuti 

orang lain baik dalam hal yang baik maupun hal yang buruk.
64

 

Dalam hal ini tentu yang dimaksudkan adalah memberikan contoh 

yang baik kepada peserta didik, baik di dalam ucapan maupun perbuatan. 

Pada usia dini anak suka meniru apa yang dilakukan oleh orang-orang di 

sekitarnya. Hal-hal  yang dilakukan orang tua atau guru baik yang disadari 

atau tidak, akan ditiru dan diikuti oleh anak. Oleh karena itu keteladanan 

dalam pendidikan merupakan metode yang paling berpengaruh dalam 

mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. 

Metode keteladanan ini merupakan salah satu teknik pendidikan yang 

paling efektif. Dalam Islam, Allah telah menjadikan Nabi Muhammad SAW 
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 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
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sebagai suri tauladan yang baik bagi kehidupan manusia. Hal ini telah Allah 

tegaskan dalam firmannya: 

ذكر الله  لقد كان لكم في رسول الله أسوة حسنة لمن كان يرجواالله واليوم الأخر و 
ٕٔكثنًا . الأحزاب   

  

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah saw itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”(QS.al-

Ahzab:21)
65

 

Sifat rasulullah saw yang harus kita teladani dan terapkan dalam 

kehidupan diantaranya: Shiddiq, amanat, tabligh, fathanah. Shiddiq 

merupakan kunci sukses dalam berbagai segi kehidupan. Orang yang jujur 

akan memiliki wawasan hidup yang jernih, karena tidak terkotori oleh upaya 

untuk menutupi sesuatu dan berbohong. Amanah :memiliki komitmen dan 

kesungguhan dalam melaksanakan suatu tugas yang di amanahkan. Tablig. 

Yaitu kemampuan berkomunikasi yang akan memungkinkan terlaksananya 

berbagai gagasan dan cita-cita luhur. Fathanah. Yaitu Inteligensi yang selalu 

dibutuhkan untuk menghadapi masalah-masalah yang besar dan kompleks, 

serta tantangan-tantangan yang datangnya mendadak.  

Metode keteladanan juga memiliki kekurangan dan kelebihan, 

sebagaimana  metode-metode lainnya.   

Adapun diantara kelebihan Metode Keteladanan adalah Metode 

keteladanan akan memberikan kemudahan kepada da‟i (yang mengajak) 
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dalam melakukan evaluasi terhadap hasil dari dakwah yang dijalankannya, 

metode keteladanan akan memudahkan mad‟u (yang diajak) dalam 

mempraktikkan dan mengimplementasikan ilmu yang dipelajarinya selama 

proses dakwah berlangsung, metode keteladanan dapat menciptakan 

hubungan harmonis antara da‟i (yang mengajak) dengan  mad‟u (yang diajak) 

, dengan metode keteladanan tujuan da‟i  (yang mengajak) yang ingin dicapai 

menjadi lebih terarah dan tercapai dengan baik. dengan metode keteladanan 

da‟i (yang mengajak) secara tidak langsung dapat mengimplementasikan ilmu 

yang diajarkannya. metode keteladanan juga mendorong da‟i (yang mengajak) 

untuk senantiasa berbuat baik karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh 

mad‟u nya.
66

 

Sedangkan kekurangan Metode Keteladanan antara lain: Jika dalam 

dakwah figur yang diteladani tidak baik, maka mad‟u (yang diajak) cenderung 

mengikuti hal-hal yang tidak baik tersebut pula,  jika dalam proses dakwah 

hanya memberikan teori tanpa diikuti dengan  implementasi maka tujuan  

yang akan dicapai akan sulit terarahkan.
67

 

Ketiga, Metode pembiasaan, yakni suatu metode pendidikan yang 

difokuskan pada aspek latihan pengalaman. Latihan tersebut bukan 

merupakan simulasi, melainkan terjun langsung membiasakan melakukan 

sesuatu, sehingga dengan ini peserta didik dapat dikondisikan dalam 

pembentukan solidaritas pada diri mereka. Dalam hal ini misalnya 

diterapkannya pembiasaan kepedulian sosial yang ditekankan pada siswa 
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dalam hal saling membantu dan tolong menolong dalam kebaikan seperti 

meminjami teman yang lupa membawa alat tulis, menjenguk teman yang sakit 

serta takziyah ke keluarga teman yang meninggal, dan infak rutin yang 

dilaksanakan seluruh siswa setiap hari Jumat yang dapat meningkatkan 

solidaritas mereka. 

Pembiasaan merupakan upaya praktis dalam pendidikan dan 

pembinaan anak. Hasil dari pembiasaan yang dilakukan seorang pendidik 

adalah terciptanya suatu kebiasaan bagi anak didiknya. Seorang anak yang 

terbiasa mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam lebih dapat diharapkan dalam 

kehidupannya nanti akan menjadi seorang muslim yang saleh
68

 

Pembiasaan adalah salah satu metode pendidikan yang penting sekali, 

terutama bagi anak-anak. Anak-anak dapat menurut dan taat kepada 

peraturan-peraturan dengan jalan membiasakannya dengan perbuatan-

perbuatan yang baik, di dalam keluarga, di sekolah dan masyarakat. 

Pembiasaan  penting bagi pembentukan watak anak, dan juga akan terus 

berpengaruh kepada anak itu sampai hari tuanya. Pembiasaan tersebut dapat 

dilakukan untuk membiasakan pada tingkah laku, keterampilan, kecakapan 

dan pola pikir. Karena seseorang yang telah mempunyai kebiasaan tertentu 

akan dapat melakukannya dengan mudah karena melakukan sesuatu yang 

didasari dengan perasaan senang hati, bahkan sesuatu yang telah dibiasakan 

dan akhirnya menjadi kebiasaan dalam usia muda itu sulit untuk dirubah dan 

tetap berlangsung sampai hari tua. Maka diperlukan terapi dan pengendalian 
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diri yang sangat serius untuk dapat merubahnya. Pembiasaan yang dilakukan 

sejak dini akan membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi 

semacam kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari 

kepribadiannya. Al- Ghazali mengatakan: Anak adalah amanah orang tuanya, 

hatinya yang bersih adalah permata berharga nan murni, yang kosong dari 

setiap tulisan dan gambar. Hati itu siap menerima setiap tulisan dan 

cenderung pada setiap yang ia inginkan. Oleh karena itu, jika dibiasakan 

mengerjakan yang baik, lalu tumbuh di atas kebaikan itu, maka bahagialah ia 

didunia dan akhirat, orang tuanya pun mendapat pahala bersama. 
69

 

Dalam Islam, diajarkan tiga hal penting yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan metode pembiasaan dalam rangka pembenahan kepada siswa, 

yaitu:  

a. Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan terhadap 

siswa.  

b. Menjaga tabiat siswa yang salah dalam menggunakan hukuman.  

c. Dalam upaya pembenahan sebaiknya dilakukan secara bertahap
70

. 

Pembiasaan Kepedulian sosial, solidaritas perlu diterapakan mulai 

sejak dini, agar nantinya ketika siswa sudah dewasa akan terbiasa peka 

terhadap keadaan, baik dalam keadaan senang ataupun kesusahan. 

Memperhatikan kesulitan orang lain sangat luas maknanya, bergantung 

pada kesusahan yang sedang diderita oleh saudaranya, Jika saudaranya 
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termasuk orang miskin, sedangkan dia termasuk orang yang berkecukupan 

atau kaya, dia akan berusaha menolongnya dengan cara memberikan 

pekerjaan atau memberikan bantuan sesuai kemampuanya
71

 

Orang muslim yang membantu meringankan atau melonggarkan 

kesusahan orang lain berarti telah menolong hamba Allah SWT, maka Allah 

SWT akan memberikan pertolongaNya serta menyelamatkan dari berbagai 

kesusahan, baik di dunia maupun diakhirat. 

Sebagai suatu metode, pembiasaan juga memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Adapun kelebihan metode pembiasaan antara lain adalah dapat 

menghemat tanaga dan waktu dengan baik, pembiasaan tidak hanya berkaitan 

dengan aspek lahiriyah tetapi juga berhubungan dengan aspek batiniyah, dan 

pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling berhasil dalam 

pembentukan kepribadian anak didik. 

Sedangkan kelemahan metode pembiasaan antara lain adalah 

membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar dapat dijadikan contoh serta 

teladan bagi anak didik, membutuhkan tenaga pendidik yang dapat 

mengaplikasikan antara teori pembiasaan dengan kenyataan atau praktek 

nilai-nilai yang disampaikan.
72

 

Keempat, Metode kisah merupakan salah satu metode pendidikan yang 

memiliki dampak edukatif yang sulit digantikan oleh bentuk-bentuk bahasa 

lainnya. Pada dasarnya, kisah-kisah Al-Qur‟an dan Nabawi membiasakan 
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dampak psikologis dan edukatif yang baik, konstan, dan cenderung 

mendalam.
73

 

Banyak kisah-kisah yang diabadikan dalam al-Qur‟an.
74

 Metode kisah 

sebagai salah satu metode pilihan yang digunakan dalam proses pendidikan 

Islam dengan harapan dalam menyampaikan materi dapat sesuai dengan 

kemampuan dan perkembangan, sehingga dapat dicapai suatu tujuan yang 

dikehendaki tersebut. 

Dalam pendidikan Islam pelaksanaan metode kisah tidak terlepas dari 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut : 

1) Tingkat Perkembangan Anak 

Pelajaran yang disampaikan kepada anak hendaknya menyesuaikan 

kemampuan anak, sebab hal ini menjadi bahan pertimbangan apakah anak 

dapat menangkap apa yang akan diceritakan atau tidak. Bila anak dapat 

menangkap apa yang disampaikan, maka materi yang disampaikan telah 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak. 

Untuk menerapkan metode ini, diharapkan pendidik mengetahui tingkat 

perkembangan anak, yang dalam hal ini dapat diketahui melalui dari tingkat 

usia atau kemampuan anak. Dalam psikologi pendidikan dijelaskan tentang 

tingkat perkembangan dan beberapa bobot materi yang akan disampaikan, 

khususnya yang berkaitan dengan materi pendidikan agama. 
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Adapun pemetaan tentang masa perkembangan yang terkait dengan 

bobot materi pendidikan agama yang disampaikan adalah :
75

 

a) Masa 0 – 3 tahun 

Sejak usia 0-3 tahun, pengetahuan anak tentang Tuhan baru diperoleh 

dari orang tua dan masa ini merupakan pendidikan awal dari orang tua atau 

awal pengenalan pendidikan agama kepada anak. Kisah atau cerita pada usia 

ini belum begitu dimengerti oleh anak, sebab anak belum dapat memahami 

secara penuh tentang apa yang disampaikan oleh orang tua. 

b) Masa 3 – 5 tahun 

Konsep tentang Tuhan mulai diperoleh melalui kisah-kisah atau cerita-

cerita atau pengalaman, karena anak dalam masa ini selalu ingin mengetahui 

segala sesuatu yang dilihatnya. Kisah yang sangat berperan tersebut harus 

dapat dimanfaatkan oleh orang tua untuk memupuk keimanan pada diri anak. 

c) Masa 6 – 12 tahun 

Pada umur ini anak mulai berkembang inteligensinya secara pesat; anak 

ingin mengetahui segala sesuatu dan berfikir secara logis. Pada usia ini, kisah 

atau cerita yang disampaikan kepada anak harus terfokus dan sesuai dengan 

perkembangan inteligensinya. 

d) Masa 13 – 19 tahun 

Masa ini merupakan masa pertumbuhan anak yang sangat cepat, 

sehingga kadang-kadang membuat anak bingung dalam mengambil sikap atau 

tingkah laku, dan dalam masa ini anak memerlukan perhatian yang lebih. 
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Pada masa pertumbuhan anak sangat membutuhkan cerita yang terarah dan 

orang tua diharapkan selalu berada di sisinya pada saat ia mempunyai banyak 

problematika. 

Dari perkembangan di atas, masa penerapan metode kisah dapat dimulai 

ketika anak berumur tiga tahun ke atas, tatkala anak sebelumnya telah 

dikenalkan kepada Tuhan. Kemudian ke atasnya merupakan penanaman lanjut 

tentang Ketuhanan dan yang lainnya, seperti melaksanakan shalat, 

melaksanakan perbuatan-perbuatan yang baik dan lain sebagainya. Dari sini 

metode kisah sangat berperan dalam menumbuhkembangkan jiwa keagamaan 

anak, sehingga anak kelak dapat mengenal Tuhan dan ajaran-ajaran-Nya 

dengan baik dan benar. 

Metode kisah atau cerita sangat efektif dalam pencapaian tujuan 

pendidikan Islam sebab dalam cerita memberikan kisah pelajaran kepada anak 

didik untuk senantiasa berfikir mengekspresikan sikap, serta terampil 

berperilaku sesuai dengan kandungan yang diharapkan oleh isi cerita atau 

kisah. Tujuan metode kisah pada aspek kognitif, afektif maupun 

psikomotorik, yang perwujudannya sesuai dengan pesan-pesan yang 

disampaikan oleh Rasulullah yang di antaranya berkaitan dengan masalah 

akidah, ibadah dan masalah muamalah.
76

 

Menurut Moeslichatoen manfaat metode kisah di antaranya adalah dapat: 

mengkomunikasikan nilai-nilai budaya, nilai-nilai sosial, nilai-nilai 

keagamaan, menanamkan etos kerja, etos waktu, etos alam, membantu 
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mengembangkan fantasi anak, membantu mengembangkan dimensi kognitif 

anak, dan membantu mengembangkan dimensi bahasa anak.
77

 

Sesuai dengan manfaat tersebut di atas, bercerita mempunyai tujuan 

yaitu untuk memberikan informasi, menanamkan nilai-nilai sosial, nilai-nilai 

moral, nilai-nilai keagamaan serta pemberian informasi tentang lingkungan 

fisik dan lingkungan sosial.  

Kelima, tabshīr dan tandhīr yakni suatu metode untuk meyakinkan 

seseorang terhadap kebenaran disertai dorongan untuk melakukan amal saleh. 

harapan serta janji yang menyenangkan yang diberikan terhadap anak didik. 

Tentunya dorongan tersebut bersifat persuasif  sehingga orang yang diajak 

merasa dengan senang hati untuk melakukannya. Sedangkan metode tandhīr 

adalah suatu metode yang menggunakan pendekatan pemberian ancaman 

kepada mereka yang melakukan kejahatan.  

Di dalam al-Qur‟an kata tabsyir disebutkan sebanyak 18 kali, semuanya 

diartikan dengan kabar gembira hanya saja bentuk kabar gembiranya 

beragam.
78

 Sedangkan kata tandzir secara bahasa berasal dari kata na-dha-ra, 

yang menurut Ahmad bin Faris berarti menakut-nakuti atau takhwif
79

 

Dari sini bisa kita simpulkan bahwa tabsyir adalah ungkapan yang 

mengandung kabar gembira  kepada orang yang melakukan kebaikan 

sedangkan tandzir adalah ungkapan yang mengandung unsur peringatan  

kepada orang yang melakukan kesalahan.  

                                                           
77

 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Rineka Cipta, Jakarta, 1999), 

26-27. 
78

 Abdul Baqi‟ Muhammad Fuad, al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur‟an al Karim., (Dar 

al Kutub al Mishryyah), 120. 
79

 Ahmad Faris bin Zakariya, Mu‟jam al Maqayis fi al-Lughoh, (Dar al Fikr 1994), 1021. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

Dan keenam. Metode tsawāb dan „iqāb. Dalam hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan hadiah terhadap perilaku baik dan hukuman terhadap 

perilaku buruk. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa ganjaran 

adalah hadiah (sebagai pembalas jasa), dan hukuman balasan.
80

 Definisi ini 

dapat dipahami bahwa ganjaran dalam Bahasa Indonesia bisa dipakai untuk 

balasan yang baik maupun balasan yang buruk. 

Sementara itu, dalam Bahasa Arab ganjaran diistilahkan dengan tsawāb. 

Kata tsawāb bisa juga berarti pahala, upah dan balasan. Kata tsawāb banyak 

ditemukan dalam al-Quran, khususnya ketika membicarakan tentang apa yang 

akan diterima oleh seseorang, baik di dunia maupun di akhirat dari amal 

perbuatannya. Seiring dengan hal ini, maka yang dimaksud dengan kata 

tsawāb dalam kaitannya dengan pendidikan Islam adalah pemberian ganjaran 

yang baik terhadap perilaku baik dari anak didik.
81

  

Muhammad bin Jamil Zaim berpendapat bahwa ganjaran merupakan asal 

dan selamanya harus didahulukan, karena terkadang ganjaran tersebut lebih 

baik pengaruhnya dalam usaha perbaikan daripada celaan atau sesuatu yang 

menyakitkan hati.
82
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Tsawāb berbeda dengan metode targhīb. Tsawāb lebih bersifat materi, 

sementara targhib adalah harapan serta janji yang menyenangkan yang 

diberikan terhadap anak didik. 

Ganjaran dalam konteks ini adalah memberikan sesuatu yang 

menyenangkan (penghargaan) sebagai hadiah bagi peserta didik yang 

berprestasi, baik dalam belajar maupun dalam sikap perilaku. Melalui 

ganjaran diharapkan hasil yang akan dicapai seorang peserta didik dapat 

dipertahankan dan meningkat serta dapat menjadi motivasi bagi peserta didik 

lainnya untuk mencapai target pendidikan secara maksimal .
83

  

Menurut Hasan Langgulung ganjaran diberikan untuk mengekalkan atau 

menguatkan tingkah laku yang diingini. Guru yang tidak memberikan 

ganjaran kepada peserta didik yang telah memperoleh prestasi sebagai hasil 

belajar, maka dapat diartikan secara implisit bahwa guru tersebut belum 

memanfaatkan alat lunak pendidikan secara optimal. Namun harus diingat, 

ganjaran tidak harus bersifat materi. Penggunaan ganjaran harus ditujukan 

bahwa ganjaran adalah alat bukan tujuan.
84

 

Sebagaimana pendekatan-pendekatan pendidikan lainnya, pendekatan 

ganjaran juga tidak bisa terlepas dari kelebihan dan kekurangan. pendekatan 

ganjaran memiliki banyak kelebihan yang secara umum dapat disebutkan 

sebagai berikut: Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak 

didik untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif. Dapat 
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menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainnya untuk mengikuti anak yang 

telah memperoleh pujian dari gurunya, baik dalam tingkah laku, sopan santun 

ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik. Proses ini 

sangat besar kontribusinya dalam memperlancar pencapaian tujuan 

pendidikan. 

Di samping mempunyai kelebihan, pendekatan ganjaran juga memiliki 

kelemahan antara lain: Dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru 

melakukannya secara berlebihan, karena bisa mengakibatkan peserta didik 

menjadi merasa biasa dengan hadiah yang diberikannya karena terlalu sering 

atau dia akan merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya. 

Praktek-praktek lain yang akan membawa akibat negatif juga dianggap tidak 

baik. Oleh karena itu, para pendidik diharapkan dapat menerapkan sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan dengan menghindari dampak negatifnya.  

Sedangkan „iqāb atau hukuman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

diartikan dengan:Siksa dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang 

yang melanggar undang-undang, Keputusan yang dijatuhkan oleh hakim.
85

 

Dalam Bahasa Arab hukuman diistilahkan dengan „iqāb, jazā. Kata 

„iqāb bisa juga berarti balasan. Al-Qur‟an memakai kata „iqab sebanyak 26 

kali. Dalam hubungannya dengan pendidikan Islam, „iqab berarti alat 

pendidikan preventif dan refresif yang paling tidak menyenangkan, imbalan 

dari perbuatan yang tidak baik .
86
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Istilah „iqāb sedikit berbeda dengan tarhīb, dimana „iqab telah 

berbentuk aktivitas dalam memberikan hukuman. Sementara tarhīb adalah 

berupa ancaman pada anak didik bila ia melakukan suatu tindakan yang 

menyalahi aturan. 

Berkenaan dengan akibat yang tidak baik yang telah diperbuat oleh anak 

didik, maka pendidik harus memberi nasihat atau peringatan yang membantu 

pribadi anak didik dalam mengevaluasi tingkah lakunya sendiri.  

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hukuman, yaitu 

dengan menerapkan hukuman sebagai jalan terakhir yang dilakukan secarta 

terbatas dan tidak menyakiti anak didik. Tujuan utama dari pendekatan ini 

adalah untuk menyadarkan peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang ia 

lakukan dengan cara teguran langsung, melalui sindiran, melalui celaan, dan 

melalui pukulan yang mendidik, penuh kasih kasang dan tidak 

membahayakan.  

Pendekatan hukuman ini  dinilai memiliki kelebihan apabila dijalankan 

dengan benar. Hukuman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap 

kesalahan murid, murid tidak lagi melakukan kesalahan yang sama, 

merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati dirinya. 

Sementara kekurangannya adalah apabila hukuman yang diberikan tidak 

efektif, maka akan timbul beberapa kelemahan seperti  membangkitkan 

suasana rusuh, takut, dan kurang percaya diri, murid akan selalu merasa 

sempit hati, bersifat pemalas, serta akan menyebabkan dia suka berdusta 

(karena takut dihukum), mengurangi keberanian anak untuk bertindak. 
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Metode sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, pada 

penerapannya akan saling bersinergi dimana ketika pendidik menerapkan 

pada tahapan knowing the good, maka metode mauidhoh dan metode kisah. 

Sedang pada saat pendidik mengajak peserta didik untuk loving the good 

maka pendekatan yang digunakan yang efektif adalah metode keteladanan 

serta metode tabshīr dan tandhīr. Dan di saat peserta didik telah mencapai 

pada tahapan acting the good, maka pendekatan yang digunakan adalah 

dengan metode pembiasaan agar kelak menjadi suatu karakter yang 

diharapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


